





A. Latar Belakang Masalah 
Seiring berjalannya waktu, dahulu manusia mengandalkan tenaga 
hewan sebagai alat transportasi, namun sekarang manusia telah beralih 
menggunakan alat bermesin sebagai alat transportasi. Masyarakat lebih 
memilih menggunakan kendaraan bermotor, salah satunya adalah sepeda 
motor. Sepeda motor lebih banyak dipilih oleh masyarakat karena dinilai 
bahwa harganya lebih terjangkau dan dinilai lebih efektif serta efisien karena 
tidak terkena dampak serius dari kemacetaan lalu lintas. 
Banyak pilihan merek sepeda motor yang ditawarkan di Indonesia, 
salah satunya adalah Honda. Dari banyaknya merek sepeda motor, Honda 
merupakan merek yang paling banyak dipilih oleh masyarakat. Banyaknya 
masyarakat yang memilih sepeda motor Honda, berpengaruh terhadap 
penjualan sepeda motor Honda hampir diseluruh daerah di Indonesia.  
Salah satu daerah yang mengalami dampak dari hal diatas adalah kota 
Batu. Penjualan sepeda motor Honda di kota Batu mengalami peningkatan, 
meskipun peningkatan penjualan yang dialami tidak terlalu besar, namun dari 
data yang tersedia setiap bulannya penjualan di kota Batu ini mengalami 
peningkatan. Peningkatan yang terjadi berfluktuatif, sesuai dengan permintaan 
sepeda motor dari masyarakat. Berikut data penjualan sepeda motor Honda di 
PT Federal International Finance cabang Batu dari bulan Februari 2018 sampai 





Tabel 1.1. Data Penjualan Sepeda Motor Honda di PT Federal International 
Finance cabang Batu Bulan Februari - Juli 2018 
Bulan Jumlah (Unit) % Peningkatan 
Februari   806 - 
Maret   821 1,86  % 
April   936 14,00 % 
Mei   945 0,96  % 
Juni 
Juli 
  958 
1.026 
1,38  % 
7,1  % 
Sumber:PT FIF cabang Batu, 2018 
Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa penjualan kendaraan sepeda motor 
Honda mengalami peningkatan dalam enam bulan terakhir. Puncak 
peningkatan yang signifikan terjadi pada bulan Maret ke bulan April yakni 
sebesar 115 Unit atau dalam prosentase sebesar 14%, dan peningkatan yang 
paling sedikit terjadi pada bulan April ke bulan Mei yakni hanya sebesar 9 Unit 
atau dalam prosentase sebesar 0,96%.  
Peningkatan penjualan tersebut tidak seimbang dengan peningkatan 
pendapatan ekonomi masyarakat indonesia. Hal tersebut menyebabkan banyak 
bermunculan lembaga keuangan yang menawarkan jasa untuk pemenuhan 
kebutuhan masyarakat menengah ke bawah yang membutuhkan bantuan 
pembiayaan dengan jalan kredit. Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan 
yang memungkinkan seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk 
membeli produk dan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang 
ditentukan.   
Salah satu lembaga keuangan yang mewanarkan jasa kredit adalah 
perusahaan pembiayaan. Pengertian Lembaga Pembiayaan menurut Menteri 
Perdagangan dan Industri Republik Indonesia, No . KEP- 122/MK/IV/2/1974, 





bahwa perusahaan pembiayaan adalah setiap kegiatan pembiayaan perusahaan 
dalam rangka penyediaan barang-barang modal yang digunakan perusahaan 
dalam jangka waktu tertentu. 
Perusahaan pembiayaan memiliki  peran  yang  cukup  penting  dalam  
pembiayaan barang-barang modal atau barang konsumtif. Jenis barang yang 
dibiayai pun terus meningkat.   Perusahaan pembiayaan sebagai  perusahaan  
yang  membiayai  penjualan  secara  kredit, umumnya   memiliki   tujuan   
untuk   meningkatkan   laba   perusahaan   melalui peningkatan jumlah barang  
yang dibiayainya. Perusahaan pembiayaan kredit tersebut selalu berkaitan 
dengan waktu yang akan datang, yang berarti mengandung unsur 
ketidakpastian atau risiko. 
PT Federal International Finance cabang Batu, merupakan  perusahaan 
pembiayaan konsumen atau badan usaha non  bank  yang  bergerak  di bidang  
pembiayaan.  Jenis pembiayaan  yang  ditangani  oleh perusahaan ini meliputi 
pembiayaan Sepeda motor baru (NMC), Pembiayaan Mobil (AFTRA), 
pembiayaan elektronik (MPF), Pembiayaan Haji dan Umrah (AMITRA) dan 
Pinjaman dana (REVI).  
PT Federal International Finance sebagai salah satu perusahaan 
pembiayaan yang kegiatan pokoknya adalah memberikan kredit, sehingga 
perusahaan ini memiliki piutang usaha yang jumlahnya besar. Penjualan barang 
secara kredit memiliki sebuah resiko yaitu kredit bermasalah. Bahaya yang 
timbul dari kredit bermasalah adalah tidak terbayarnya kembali kredit yang 





tersebut antara lain karena kelemahan dari sisi manajemen perusahaan dan juga 
dari sisi debiturnya. Berikut data kredit bermasalah pada PT Federal 
International Finance cabang Batu, dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2. Data Kasus Kredit Bermasalah (C3) Pada PT Federal International 
Finance cabang Batu bulan Februari 2018 – bulan Juli 2018 






Februari     5.358.552.904 766.467.957 40 
Maret     6.992.968.293  671.039.977 35 
April     7.705.712.456  690.612.056 37 
Mei     7.907.959.070 749.459.603 39 
Juni     8.326.333.371 650.051.099 34 
Juli     8.809.509.949  801.182.555 46 
    Sumber:PT FIF cabang Batu, 2018 
 Data pada Tabel 1.2, menunjukkan kasus kredit bermasalah (C3) yang 
dialami oleh PT Federal International Finance cabang Batu. Jumlah kasus 
kredit bermasalah pada bulan Februari sampai bulan Juli tahun 2018 sebanyak 
231 unit, selama enam bulan tersebut kasus kredit bermasalah pada 
FIFGROUP mengalami peningkatan dan penurunan. Tingkat kenaikan kasus 
tertinggi terjadi pada bulan Juni ke bulan Juli 2018 yakni sebanyak 12 kasus, 
sedangkan penurunan kasus terjadi pada bulan Februari ke bulan Maret serta 
bulan Mei ke Bulan Juni yakni sama-sama sebesar 5 kasus. 
Kredit bermasalah terjadi jika perusahaan mengalami kesulitan untuk 
meminta angsuran dari debitur. Kredit bermasalah adalah piutang yang tak 
tertagih dikarenakan mengalami kesulitan pembayaran atau pelunasan akibat 
adanya faktor-faktor tertentu (Hermanto, 2006:17). Seandainya terjadi hal yang 
demikian maka perusahaan tidak boleh begitu saja memaksakan pada debitur 





kredit yang telah diterimanya berikut dengan bunga sesuai dengan perjanjian 
(Astuti, 2009:9).  
Tidak semua kredit yang diberikan dapat berjalan dengan lancar, 
sehingga dalam setiap kegiatan perkreditan sangat diperlukan manajemen 
perkreditan yang baik, salah satunya dengan melakukan pengawasan kredit. 
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen terpenting yang 
merupakan rangkaian kegiatan yang terkoordinasi untuk membantu pihak 
manajemen dalam menjamin bahwa hasil yang diperoleh mendekati bahkan 
sesuai dengan perencanaan. 
Pemberian kredit kepada calon nasabah yaitu melalui proses pengajuan 
kredit dan analisis terhadap kredit yang diajukan. Perusahaan dapat melakukan 
analisis permohonan kredit apabila persyaratan yang ditetapkan oleh 
perusahaan telah terpenuhi. Selain kelengkapan data pendukung permohonan 
kredit, perusahaan juga melakukan penilaian terhadap kelengkapan dan 
kebenaran informasi dari calon nasabah. Selain proses analisis kredit adapun 
hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan yakni adalah tingkat kesanggupan 
dan kondisi perekonomian dari calon nasabah tersebut.  
Penelitian yang dilakukukan oleh (Astuti,2009) menunjukkan bahwa 
penyebab terjadinya kredit bermasalah adalah dikarenakan usaha debitur yang 
mengalami kegagalan dan kebangkrutan, serta karakter debiturnya yang kurang 
baik yaitu kesalahan dalam penggunaan kredit. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Erna, 2014) menunjukkan bahwa faktor internal penyebab terjadinya kredit 





terhadap debitur lebih dominan, pemantauan terhadap kredit yang diberikan 
dan pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan perusahaan. 
Pengurangan risiko kredit bermasalah dapat diupayakan dengan 
meneliti faktor-faktor penyebab kredit bermasalah. Menurut Ismail (2010), 
secara umum terdapat dua faktor yang menyebabkan kredit bermasalah yang 
harus diperhatikan oleh perusahaan yakni faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi analisis yang kurang tepat, kelemahan dalam 
melakukan pembinaan dan monitoring kredit, dsb, sedangkan faktor ekternal 
terdiri dari unsur kesengajaan dan unsur ketidaksengajaan. 
Berdasarkan uraian dan fenomena di atas, ada beberapa faktor-faktor 
yang telah dikemukakan menjadi penyebab munculnya kredit bermasalah, 
maka peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian serupa dengan objek yang 
berbeda. Peneliti akan melakukan penelitian dengan mengambil judul ” 
Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kredit Sepeda Motor Bermasalah Pada PT 
Federal International Finance cabang Batu”.  
 
B. Perumusan Masalah 
         Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah analisis dan penilaian kredit serta pengawasan kredit berpengaruh 
terhadap kredit bermasalah pada PT FIFGROUP cabang Batu?  
2. Manakah yang paling berpengaruh antara analisis dan penilaian kredit serta 






C. Batasan Masalah 
         Penelitian ini dibatasi dan difokuskan hanya menganalisis faktor internal 
perusahaan penyebab kredit bermasalah pada perusahaan. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah analisis dan penilaian kredit serta pengawasan 
kredit mempengaruhi kredit bermasalah pada PT  FIFGROUP cabang 
Batu  
b. Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh terhadap 
kredit bermasalah pada PT FIFGROUP cabang Batu 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi manajemen perusahaan (PT FIFGROUP cabang Batu) 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 
khususnya PT Federal International Finance (FIFGROUP) cabang Batu 
dalam menentukan kebijakan pemberian kredit kepada calon nasabah 
atau nasabahnya untuk menghindari terjadinya kredit bermasalah atau 
kredit macet.  
b. Bagi debitur PT FIFGROUP cabang Batu 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 
pengetahuan bagi debitur, apabila sudah mendapatkan peringatan dan 
teguran dari pihak FIFGROUP agar segera melakukan pembayaran 





c. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 
tambahan serta bahan pertimbangan dalam penelitian dan penulisan 
karya ilmiah sejenis, khususnya berkaitan dengan analisis penyebab 
kredit bermasalah. 
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